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ABSTRAK

Sumber daya manusia yang berkuliatas dan mampu berdaya saing pada era globalisasi
merupakan salah satu tujuan dari suatu pendidikan. Salah satu penerapan keselamatan dan
kesehatan kerja pada dunia pendidikan yaitu dilakukan pada proses pembelajaran terutama
pada mata pelajaran praktikum. Kebiasaan yang baik dapat mempengaruhi bagaimana
pekerja berperilaku terhadap keselamatan kerja, yang ditunjukkan dengan berperilaku aman
di tempat kerja. K3 telah diterapkan pada mata kuliah praktek bangunan 1 mahasiswa prodi
pendidikan teknik bangunan (PTB) UNNES. K3 diterapkan pada semua proses perkuliahan,
mulai dari RPS yang menjadi acuan dosen hingga poster dan SOP K3 di laboratorium.
Penelitian ini meneliti perilaku keselamatan dan kesehatan kerja mahasiswa di mata kuliah
praktek bangunan 1 prodi Pendidikan Teknik Bangunan (PTB) UNNES, yang terdiri dari 60
mahasiswa. Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proses pembelajaran praktek bangunan 1
mahasiswa Pendidikan teknik bangunan (PTB) ini dilihat dari tiga aspek yaitu aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik. Adapun kognitif merupakan perilaku yang menekankan pada
intelektual seperti pengetahuan dan keterampilan berpikir. Afektif menekankan pada aspek
perasaan, seperti minat dan sikap. Sedangkan psikomotor menekankan pada keterampilan
motorik. Presentase hasil penelitian menunjukkan aspek kognitif, sebesar 82,85%, aspek
afektif sebesar 80,47% dan psikomotorik sebesar 79,43% presentase tersebut masuk dalam
kategori baik.

Kata Kunci: K3; Praktikum; Proses Pembelajaran.

ABSTRACT

Human resources that are qualified and able to compete in the era of globalization is one of
the objectives of an education. One of the applications of occupational safety and health in the
world of education is carried out in the learning process, especially in practicum subjects.
Good habits can influence how workers behave towards work safety, which is shown by
behaving safely in the workplace. K3 has been applied to the building practice course 1 of
UNNES Building Engineering Study Program (PTB) students. K3 is applied to all lecture
processes, starting from the SLP which is used as a reference for lecturers to posters and K3
SOPs in the laboratory. This research examines the occupational safety and health behavior
of students in building practice course 1 of the UNNES Building Engineering Education Study
Program (PTB), which consists of 60 students. This research method is descriptive qualitative.
The results of the Occupational Safety and Health (K3) research on the learning process of
building practice 1 for students of Building Engineering Education (PTB) are seen from three
aspects, namely cognitive, affective and psychomotor aspects. Cognitive is behavior that
emphasizes intellectual skills such as knowledge and thinking skills. Affective emphasis on

393


http://ejournal.unp.ac.id/index.php/cived/index
https://doi.org/10.24036/cived.v10i2.123247

EISSN: 2622-6774
Vol 10 No.2 Juni 2023
http://ejournal.unp.ac.id/index.php/cived/index

aspects of feeling, such as interests and attitudes. While psychomotor emphasizes motor skills.
The percentage of the results of the study showed that the cognitive aspects were 82.85%, the
affective aspects were 80.47% and the psychomotor aspects were 79.43%, these percentages
were in the good category.
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PENDAHULUAN

Upaya untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat merupakan salah satu bentuk dari
pelaksanaan kesehatan dan keselamatan kerja (K3), dengan harapan dapat mengurangi resiko
kecelakaan kerja serta penyakit akibat dari proses kerja yang akhirnya dapat menghambat
efisiensi dan produktivitas kerja. Pemberlakuan aturan penerapan K3 sudah diterapkan di
Indonesia hal ini dibuktikan dengan dibentuknya UU No. 1 Tahun 1970 tentang keselamatan
dan kesehatan kerja. Kebiasaan perilaku keselamatan merupakan interelasi dari tiga elemen,
yaitu phsycological (person), behavioral (job) dan system (organization)[1]. Budaya
keselamatan harus dibentuk dejak dini dan tidak dapat dibentuk hanya oleh satu individu.
Menurut OSHA atau Occupational Safety and Health Administration, budaya keselamatan
akan dapat dilakukan jika semua yang terlibat berkomitmen dan akan memberntuk sebuah
kebiasaan dalam melaksanakan K3. Secara umum K3 berfungsi untuk meminimalkan
kecelakaan kerja yang terjadi akibat kelalaian yang dilakukan selama proses kerja. Dengan
memahami lebih lanjut tentang K3 dapat meningkatkan kesadaran pekerja akan resiko bahaya
dan mendorong pekerja untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan SOP. Kebiasaan perilaku
K3 yang baik dapat membentuk perilaku pekerja lebih peduli terhadap keselamatan kerja.

Sumber daya manusia yang berkuliatas dan mampu berdaya saing pada era globalisasi
merupakan salah satu tujuan dari suatu pendidikan [2]. Sumber daya manusia yang berkualitas
harus mempertimbangkan kesehatan dan keselamatan kerja pekerja, dan ini digunakan dalam
pendidikan, terutama dalam pembelajaran praktikum. K3 bertujuan untuk menciptakan tempat
kerja yang nyaman dan sehat[3].

Salah satu faktor utama yang berkontribusi pada terjadinya kecelakaan kerja adalah kurangnya
pengetahuan dan kesadaran siswa tentang K3. Selain itu, kurangnya pemahaman siswa tentang
K3 dapat mempengaruhi prilaku mereka nantinya saat mereka melakukan praktikum di bengkel
maupun di dunia industri. Untuk mengurangi atau menghindari kecelakaan kerja, mahasiswa,
khususnya mahasiswa mata kuliah praktek, disarankan untuk mematuhi peraturan dan
pedoman khusus tentang keselamatan dan kesehatan kerja saat melakukan praktikum di
laboratorium. K3 telah diterapkan pada mata kuliah praktek bangunan 1 mahasiswa pendidikan
teknik bangunan (PTB) UNNES. Ini dimulai dengan RPS yang menjadi acuan dosen saat
mengajar, mata kuliah K3, poster, dan SOP K3 di laboratorium.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data lisan dan tulisan serta
perbuatan manusia dikumpulkan dan dianalisis dalam proses ini. Peneliti tidak berusaha
menghitung atau mengkuantifikasi informasi kualitatif yang mereka peroleh [4]. Penelitian
kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Penelitian dengan metode deskriptif juga
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merupakan metode ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu [5][8].
Selanjutnya, penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang bertujuan untuk memahami
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
dan lain-lain, secara keseluruhan, dan dengan menggunakan berbagai metode alamiah [6].
Metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kalimat tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati [7]. Populasi
penelitian ini adalah mahasiswa peserta mata kuliah praktek bangunan 1 prodi pendidikan
teknik bangunan (PTB) (PTB) UNNES Sejumlah 60 Mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada proses pembelajaran praktek
bangunan 1 mahasiswa prodi pendidikan teknik bangunan (PTB) ini dilihat dari tiga aspek
yaitu aspek kogpnitif, afektif dan psikomotorik. Adapun kognitif merupakan perilaku yang
terfokus pada intelektual. Afektif terfokus pada aspek perasaan, sedangkan psikomotor lebih
fokus pada keterampilan motorik. Data diambil melalui pengamatan dan angket pada peserta
didik yaitu mahasiswa peserta mata kuliah praktek bangungan 1 pada semester Genap tahun
2020/2021 sebanyak 60 mahasiswa, dengan 3 pengelompokan hasil yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik.

Data hasil penelitian untuk aspek kognitif yaitu pengetahuan mahasiswa tentang arti, tujuan,
serta pentingnya K3 pada mata kuliah praktikum diperoleh rata-rata sebesar 72,45 dengan
presentase 82,85%m masuk pada kategori baik.

Tabel 1. Aspek Kognitif

No indikator rata-rata presentase

1 | Memahami arti k3 70.49 85.11

2 | Memahami fungsi k3 72.31 82.87

3 | Memahami urgensi k3 74.55 80.48
rata-rata 72.45 82.85%

Data hasil penelitian untuk aspek afektif yaitu meliputi Penilaian afektif dengan penilaian yang
mencakup karakteristik perilaku, seperti sikap, perasaan, emosi, minat, dan nilai. Adapun data
hasil penilaian afektif dari 60 mahasiswa pada mata kuliah praktek bangunan 1 adalah sebesar
74,72 Dengan presentase 80,47%, masuk pada kategori baik.

Tabel 2. Aspek Afektif

No indikator rata-rata presentase
1 | Perilaku dan sikap k3 71.22 84.24
2 | Minat k3 78.23 76.69
rata-rata 74.72 80.47%

Data hasil penelitian untuk aspek psikomotorik yaitu meliputi penilaian yang bertujuan untuk
mengetahui tingkat keterampilan. Adapun data hasil penilaian afektif dari 60 mahasiswa pada
mata kuliah praktek bangunan 1 adalah sebesar 75,55 Dengan presentase 79,43%, masuk pada
kategori baik.

Tabel 3. Aspek Psikomotorik
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No indikator rata-rata presentase
1| mampu menerapkan k3 76.67 78.25
sesuai SOP
2 | selalu menerapkan k3 74.43 74.78
rata-rata 75.55 79.43%

Memahami Fungsi

K3
85

Selalu menerapak 80 Memahami
K3 7 Urgensi K3
Penerapan K3 Perilaku dan Sikap
sesuai SOP K3
Minat K3

Gambar 1. Presentase hasil

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) pada proses pembelajaran praktek bangunan 1 mahasiswa prodi
pendidikan teknik bangunan (PTB) masuk pada kategori baik, yang mana diperoleh rata-rata
hasil presentase pada aspek kognitif,sebesar 82,85%, aspek afektif sebesar 80,47% dan
psikomotorik sebesar 79,43%.
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